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Abstrak

Terdapat banyak mikroorganisme yang dapat menyebabkan masalah kesehatan (infeksi). Salah
satunya yaitu S. aureus dan E.coli yang sebenarnya merupakan flora normal tubuh namun dapat
menjadi patogen ketika terdapat suatu gangguan pada tubuh. Telah dikembangkan banyak obat-
obatan untuk melawan infeksi terhadap mikroorganisme, namun kadang terjadi resistensi bakteri
akibat tidak sensitifnya suatu bakteri terhadap obat tertentu yang sudah ada. Oleh karena itu, perlu
dikembangkan suatu obat baru untuk melawan bakteri tersebut salah satunya dari tanaman. Salah
satu tanaman yang sudah terbukti memiliki aktivitas antibakteri adalah Cassia fistula. Metode yang
digunakan dalam pengujian aktivitas antibakteri adalah metode difusi paper disc. Dari beberapa
jurnal yang telah ditelaah, didapat data-data mengenai aktivitas antibakteri dari berbagai bagian
tumbuhan dengan berbagai pelarut. Dari data tersebut, aktivitas antibakteri terbaik ditunjukan oleh
ekstrak biji dengan pelarut metanol pada konsentrasi 400 mg/ml dengan zona hambat 18 mm pada
S. aureus dan 16 mm pada E. coli. Hal ini menunjukan bahwa aktivitas antibakteri tersebut berada
pada tingkat sedang.
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Abstract

There are many microorganisms that can cause health problems (infection). One of them is S.
aureus and E. coli which is actually the body's normal flora but become a pathogen when there is
a disorder in the body. Many medicines have been developed to fight infections against
microorganisms, but sometimes there is an occurrence the bacteria are causing bacterial
insensitivity to certain existing drugs. Therefore, it is necessary to develop a new drug to fight the
bacteria such as from the plant. One of the plants that have been shown to have antibacterial
activity is Cassia fistula. The method used in testing antibacterial activity is the method of paper
disc diffusion. From some journals that have been reviewed, obtained data about antibacterial
activity from various parts of plants with various solvents. From these data, the best antibacterial
activity showed by methanol extract from seed with inhibition zone of S. aureus is 18 mm and E.
coli is 16 mm. It means that antibacterial activity from that extract is at moderate level.
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Pendahuluan
Berbagai  mikroorganisme  dapat

menjadi penyebab dari beberapa masalah

kesehatan. Telah banyak berkembang obat-

obat sintetis yang dapat mengatasi masalah

tersebut. Namun, masih terdapat beberapa
permasalahan yang memerlukan penemuan
senyawa antimikroba yang baru dengan
efektivitas yang lebih baik dengan

meningkatnya kasus infeksi yang muncul.
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Permasalahan yang lain yaitu meningkatnya
resistensi antibiotic dalam permasalahan
kesehatan. Dalam beberapa tahun terakhir,
banyak dilaporkan beberapa obat-obatan
yang resisten terhadap bakteri patogen. Oleh
karena itu, diperlukan penemuan untuk
senyawa antimikroba baru dari berbagai
sumber termasuk tumbuhan.t

Tumbuhan berperan sebagai sumber
dari berbagai senyawa obat yang mempunyai
peranan  dominan dalam  memelihara
kesehatan manusia sejak zaman dahulu.
Menurut World Health Organization (WHO),
ektrak tumbuhan atau senyawa aktif dari
tumbuhan merupakan senyawa obat yang
digunakan dalam pengobatan tradisional
dengan 80% obat-obat dunia merupakan
produk alami dari tumbuhan.? Salah satu
tumbuhan yang telah terbukti mempunyai
berbagai aktivitas farmakologi yaitu trengguli
(Cassia fistula).

Cassia fistula L merupakan pohon
menahun dengan tinggi mencapai 6-9 m;
berbatang lurus; kulit halus dan berwarna
abu-abu pucat ketika muda dan menjadi kasar
serta berwarna coklat saat tua; cabang
menyebar; dan ramping. Panjang daun 23-40
cm, berbentuk bulat telur atau lonjong,
berwarna hijau terang. Biji berbentuk bulat
telur, panjang 8 mm, dan tebal 5.3 Bunganya
indah tersusun dalam bentuk tandan berwarna
kuning dan bermanfaat sebagai obat

tradisional untuk beberapa indikasi. Buahnya

102

berupa polong-polongan dan mengandung
banyak biji berwarna hitam.* Daging buah
berwarna cokelat, lembab, manis dan berbau
khas.®

Beberapa penelitian telah

mempublikasikan hasilnya mengenai

manfaat  Cassia  fistula  diantaranya
mempunyai aktivitas sebagai antidiabetik®,
antioksidan’, anti-inflamasi’, antitumor?®,
hepatoprotektif®, antiparasit'®, antibakteri!,
antijamur'?, dan antiulser'2,

Eschericia coli adalah bakteri yang
termasuk dalam bagian mikroflora yang
secara normal ada dalam saluran pencernaan
manusia dan hewan berdarah panas.* E. coli
bisa menjadi patogen ketika jumlah bakteri
ini dalam saluran pencernaan terjadi
peningkatan atau berada di luar usus dan
menghasilkan endotoksin yang merupakan
penyebab  beberapa  kasus  diare.’®
Staphylococcus aureus merupakan
mikrofloral normal dari manusia.'® Bakteri
ini biasanya hidup dalam saluran pernapasan
dan kulit.'”*8 S, aureus jarang menyebabkan
penyakit, pada individu sehat dan berperan
sebagai karier. Infeksi serius bisa terjadi
ketika resistensi inang melemah karena
adanya perubahan hormone, luka atau
penyakit.t’

Metode

Artikel review ini  menggunakan

metode penelitian komparatif (perbandingan)

dari beberapa sumber yang didapat dari
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beberapa jurnal penelitian yang berasal dari
internet mengenai  aktivitas antibakteri
ekstrak Cassia fistula terhadap bakteri S.
aureus dan E. coli. Studi literature ini
dilakukan secara online meliputi jurnal-jurnal
yang terdapat pada Science Direct, Pubmed,
ResearchGate serta research article yang lain.

Metode yang digunakan dalam
penelitian menguji aktivitas antibakteri dari
ekstrak Cassia fistula ini adalah metode
difusi dengan cara cakram. Metode ini

Hasil
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merupakan metode yang sering digunakan
untuk  menentukan kepekaan mikroba
terhadap obat-obatan yang diuji. Pada metode
ini, digunakan suatu cakram kertas (paper
disc) vyang Dberfungsi sebagai tempat
penampung  zat  antimikroba. Hasil
pengamatan yang diperoleh berupa daerah
bening yang terbentuk di sekeliling kertas
cakram yang menunjukan adanya zona

hambat pada pertumbuhan bakteri.*®

Tabel 1. Aktivitas antibakteri ekstrak bunga Cassia fistula?°

Pelarut Konsentrasi Zona Hambat (mm)
(ng/disc) S. aureus E. coli

Heksan 1250 9 -

2500 10 -

5000 12 -

Kloroform 1250 8 -

2500 10 -

5000 11 -

Etil asetat 1250 9 -

2500 13 -

5000 19 -

Metanol 1250 - -

2500 8 -

5000 10 -

Aquades 1250 - -

2500 9 -

5000 11 -

Streptomisin 10 ug 12 13
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Tabel 2. Aktivitas antibakteri ekstrak kulit batang Cassia fistula?
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Konsentrasi Zona Hambat (mm)
Pelarut _ i
(ng/disc) S. aureus E. coli
Petroleum eter 400 14 11
Etil asestat 400 11 11
Metanol 400 - 8
Kanamisin 30 35 30

Tabel 3. Aktivitas antibakteri ekstrak daun Cassia fistula?22

Pelarut Konsentrasi Zona Hambat (mm)
(Hg/disc) S. aureus E. coli

Etanol 30 - -
200 - 10
Sefradin 30 26 28
Petroleum eter 400 9 9
Etil asestat 400 6 12
Metanol 400 - -
Kanamisin 30 35 30

Tabel 4. Aktivitas antibakteri ekstrak biji Cassia fistula?%*

Zona Hambat (mm)

Pelarut Konsentrasi
S. aureus E. coli
Metanol 40 mg/ml - -
Metanol 100 mg/ml 18 16
Kliramfenikol nitrat 30 ug/disc 28 30

Tabel 5 Aktivitas antibakteri ekstrak buah Cassia fistula®®

Konsentrasi Zona Hambat (mm)
Pelarut i
(mg/ml) S. aureus E. coli
Petroleum eter 200 - -
Kloroform 200 - 8

Etil asestat 200 - 9
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Metanol 200 - 10
Hyroalcoholic 200 - 10
Kanamisin 200 10 10

Pembahasan pg/disc sebesar 19 mm. Standar yang

Hasil telaah dari beberapa sumber
jurnal diperoleh aktivitas antibakteri dari
Cassia fistula dengan berbagai pelarut dan
dari berbagai bagian tumbuhan terhadap
beberapa bakteri yang dalam review artikel
ini diambil 2 jenis bakteri yaitu bakteri gram
negative (E. coli) dan bakteri gram positif (S.
aureus) karena kedua bakteri tersebut
merupakan bakteri uji yang terdapat dalam
beberapa jurnal yang dijadikan sebagai
acuan.

Pertama, ekstrak Cassia fistula dari
bagian bunga. Pelarut yang digunakan dalam
ekstraksi yaitu heksan, kloroform, etil asetat,
methanol, serta aquades. Dari jurnal
Duraipandiyan dan Ignacimuthu (2007),
didapatkan hasil zona hambat pada bakteri S.
aureus dan E.coli dengan konsentrasi 1250,
2500 serta 5000 pg/disc adalah tampak
seperti pada tabel. Dari sana terlihat bahwa
dengan konsentrasi tersebut, ekstrak bunga
dengan berbagai pelarut tersebut menunjukan
zona hambat terhadap bakteri gram positif (S.
auereus) sedamgkan pada bakteri gram
negatif (E.coli) tidak menunjukan adanya
zona hambat. Zona hambat yang paling besar
terhadap bakteri S. aureus ditunjukan oleh
ekstrak etil asetat dengan konsentrasi 5000

digunakan dalam penelitian jurnal tersebut
adalah streptomisin 10 pg dengan zona
hambat terhadap S. aureus 12 mm dan 13 mm
pada E. coli. Ini menunjukan bahwa
diperlukan lebih tinggi konsentrasi dari
ekstrask bunga Cassia fistula untuk
memberikan  aktivitas antibakteri dengan
melihat perbedaan yang cukup jauh dari
konsentrasi  yang  digunakan  untuk
menunjukan zona hambat pada rentang 9 — 13
mm.2°

Untuk ektsrak kulit batang Cassia
fistula dengan pelarut petroleum eter, etil
asetat, serta methanol menunjukan aktivitas
antibakteri terhadap S. aureus dan E. coli
pada konsentrasi 400 pg/disc kecuali ekstrak
methanol tidak menunjukan adanya zona
hambat terhadap S. aureus. Zona hambat
yang paling besar ditunjukan oleh ekstrak
dengan pelarut petroleum eter yaitu 14 mm.
Standar yang digunakan adalah kanamisin
dengan konsentrasi 30 pg/disc dengan zona
hambat terhadap S. aureus 35 mm dan pada
E.coli 30 mm.? Pada ekstrak bagian daun,
pelarut yang digunakan yaitu etanol 30 dan
200 pg/disc, petroleum eter, etil asetat dan
methanol 400 pg/disc. Dari hasil tersebut
terlihat bahwa ekstrak methanol dan etanol 30
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pg/disc tidak menunjukan adanya zona
hambat pada S. aureus dan E.coli. Ekstrak etil
asetat menunjukan zona hambat yang paling
besar diantara yang lain yaitu 12 mm.
Sedangkan kanamisin  sebagai  standar
menunjukan zona hambat 35 mm pada
S.aureus dan 30 mm pada E.coli dengan
konsentrasi 30 pg/disc.??? Pada bagian biji,
pelarut yang digunakan adalah methanol.
Pada konsentrasi 40 mg/ml, ekstrak metanol
tidak menunjukan zona hambat pada bakteri
namun dengan konsentrasi ekstrak 100
mg/ml, menunjukan zona hambat 18 mm
pada S. aureus dan 16 mm pada E.coli.
Standarnya yaitu kloramfenikol nitrat 30
pg/disc dengan zona hambat 28 mm pada S.
aureus dan 30 mm pada E.coli. 2

Untuk yang terakhir yaitu ekstrak
buah dari Cassia fistula dengan pelarut
petroleum eter, Kkloroform, etul asetat,
methanol, serta hyroalcoholic dengan
konsentrasi ekstrak 200 mg/ml. Dari kelima
pelarut tersebut, semua ekstrak tidak

menunjukan tidak adanya zona hambat pada
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bakteri S. aureus sedangakan pada E. coli
terdapat zona hambat kecuali ekstrak dengan
pelarut petroleum eter. Standar yang
diguanakn adalah kanamisin 200 mg/ml
dengan zona hambat pada S.aureus dan E.
coli yaitu 10 mm. Zona hambat yang
ditunjukan oleh standar sama dengan zona
hambat ekstrak dengan pelarut methanol dan
hyroalcohol pada E. coli. ®

Dari beberapa jurnal tersebut, dapat
diketahui bahwa ekstrak Cassia fistula dari
berbagai bagian tanaman dengan beberapa
pelarut dan dengan konsentrasi yang berbeda
pula memiliki aktivitas antibakteri. Bagian
bunga, kulit batang, daun, serta biji memiliki
aktivitas antibakteri terhadap S. aureus
sedangkan bagian kulit batang, daun, biji,
serta buah memiliki aktivitas antibakteri
terhadap E. coli dengan rentang zona hambat
sekitar 6 — 18 mm. Menurut Greenwood
(1995), efektivitas suatu zat antibakteri bisa

diklasifikasikan sebagai berikut:2®

Diameter Zona Terang

Respon Hambatan Pertumbuhan

>20 mm Kuat
16 — 20 mm Sedang
10-15mm Lemah

<10 mm Tidak ada

Dari data tersebut, maka dapat diketahui
bahwa aktivitas antibakteri dari ekstrak

Cassia fistula yang berada pada rentang 6 —

18 mm artinya respon  hambatan
pertumbuhan terhadap bakteri S. aureus dan

E.coli berada pada tingkat tidak ada, lemah
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dan sedang. Belum ditemukan respon
hambatan pertumbuhan yang kuat dari Cassia
fistula terhadap bakteri S. aureus dan E.coli.
Hal ini menunjukan bahwa diperlukan
konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi dari
beberapa konsentrasi yang telah dicoba pada
jurnal-jurnal tersebut atau bisa dilakukannya
isolasi terhadap senyawa yang memiliki
aktivitas antibakteri untuk diuji sehingga
didapat senyawa yang lebih murni dan lebih
efektif dalam memberikan respon hambatan
pertumbuhan terhadap bakteri.

Analisis fitokimia dari Cassia fistula
telah dilakukan dan ditemukan beberapa
senyawa metabolit sekunder diantaranya
tannin, phlobatanin, saponin, flavonoid,
terpenoid, glikosida dan steroid.?” Telah
dilakukan pula analisis senyawa dari ekstrak
methanol daun Cassia fistula menggunakan
Kromatografi gas dan spektrofotometri massa
(GC-MS). Dari hasil tersebut didapatkan 27
puncak. Analisis FTIR dari daun Cassia
fistula menunjukan adanya alkena, senyawa
alifatik fluoro, alcohol, eter asam karboksilat,
senyawa nitro dan hydrogen terikat alcohol
serta fenol yang menunjukan puncak
mayor.?® Hasil penelitian membuktikan
bahwa tumbuhan yang mengandung banyak
senyawa tannin dan fenol menunjukan
aktivitas  antimikroba

adanya dengan

menghambat beberapa mikroorganisme.?°
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Simpulan
Dari hasil telaah beberapa jurnal,
maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak
Cassia fistula dari berbagai bagian tanaman
dengan beberapa pelarut dan dengan
konsentrasi yang berbeda memiliki aktivitas
antibakteri. Dari data tersebut dapat
disimpulkan bahwa aktivitas antibakteri
terbaik ditunjukan oleh ekstrak biji dengan
pelarut metanol pada konsentrasi 400 mg/ml
dengan zona hambat 18 mm pada S. aureus
dan 16 mm pada E. coli. Hal ini menunjukan
bahwa aktivitas antibakteri tersebut berada
pada tingkat sedang.
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